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Abstrak 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap kepemimpinan Tri 
Rismaharini sebagai Walikota Surabaya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori kontingensi 
atau situasional (Path-Goal).Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif. 
Lokasi penelitian di wilayah Surabaya dengan mengambil lima kelurahan, dari Kelurahan Gayungan, 
Gununganyar, Lakarsantri, Kenjeran dan Simokerto. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket 
terbuka yang dibagikan kepada 100 responden yang tersebar dilima kelurahan yang memperhatikan 
perbedaan jenis kelamin dan tingkat pendidikan.Data dianalisis menggunakan rumus prosentase, yang 
selanjutnya dicocokkan dengan kriteria penilaian persepsi (positif, netral, negatif).Berdasarkan analisis 
data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap kepemimpinan Tri 
Rismaharini sebagai Walikota Surabaya adalah positif.Jenis kelamin dan tingkat pendidikan tidak 
mempengaruhi masyarakat dalam memberikan penilaian. Berdasarkan teori kontingensi, menunjukkan 
bahwa pemimpin menggunakan beberapa gaya kepemimpinan sesuai dengan situasi dan karakter 
masyarakat yang dihadapinya. Diantaranya gaya kepemimpinan pendukung, pengarah, otoriter, 
kepemimpinan demokratik dan androgini. 
Kata Kunci: Persepsi, Kepemimpinan, Walikota 
Abstract 
The purpose of this study is to describe the public perception of leadership as Surabaya Mayor Tri 
Rismaharini. The theory used in this research is the theory of contingency or situational (Path-Goal). The 
method used in this research is quantitative descriptive. Location of research in the area of Surabaya by 
taking five villages, from Gayungan village, Gununganyar, Lakarsantri, Kenjeran and Simokerto.Data was 
collected using an open questionnaire which was distributed to 100 respondents in five villages who pay 
attention to differences in gender and education level. Data were analyzed using a percentage formula, 
which subsequently matched with the assessment criteria of perception (positive, neutral, negative). Based 
on the data analysis it can be concluded that the public perception of leadership as Surabaya Mayor Tri 
Rismaharini is positive. Gender and education level did not affect the public in their assessments. Under 
the contingency theory, suggests that the leader uses multiple styles of leadership appropriate to the 
situation and the character of the community is facing. Among the supporting leadership style, steering, 
authoritarian, democratic leadership and androgyny. 
Keywords: Perception, Leadership, Mayor 
PENDAHULUAN 
Pada umunya pemimpin adalah laki-laki, fenomena laki-
laki sebagai pemimpin ini dapat ditemukan hampir 
disemua aspek kehidupan.Oleh karena itu, masalah 
kepemimpinan merupakan salah satu persoalan gender 
yang menarik untuk dikaji, kepemimpinan termasuk 
gejala sosial yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. 
Gejala sosial tersebut muncul dalam skalanya masing-
masing dan berlaku sama adil bagi kaum laki-laki 
maupun perempuan (Tilaar dan Widarto, 2002:4). 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan 
bahwadalam kepemimpinan tidak hanya 
mempertimbangkan peran laki-laki melainkan juga 
mempertimbangkan peran perempuan. Oleh karena itu, 
kepemimpinan menjadi bagian  dari persoalan gender. 
Gender membedakan antara laki-laki dan perempuan 
berdasarkan peran, perilaku dan simbol-simbol 
sosial.Gender disini adalah atribut yang melekat pada 
laki-laki dan perempuan yang dikontruksi secara sosial 
maupun kultural (Sumbulah, 2008:5). Kerancuan 
pandangan terkait gender masih seringkali terjadi, yang 
dapat berdampak pada ketidakadilan gender antara laki-
laki dan perempuan.  
Secara sosial perempuan dikontruksi secara berbeda 
dengan laki-laki.Stereotip menyebutkan laki-laki adalah 
sosok yang kuat, rasional, jantan dan perkasa, sedangkan 
perempuan dianggap lemah lembut, emosional dan 
keibuan (Sumbulah, 2008:5). Masyarakat juga 
menyebutkan bahwa kepemimpinan identik dengan dunia 
laki-laki dan tabu dengan kehadiran perempuan. 
Munculnya anggapan tersebut menyebabkan terjadinya 
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ketimpangan gender di kehidupan masyarakat. 
Ketimpangan gender juga menjadi alasan yang membuat 
kaum perempuan tidak dapat berkembang di sektor 
publik. Perempuan yang dianggap irasional, emosional, 
lemah dan sebagainya mengakibatkan perempuan 
ditempatkan pada peran-peran peripheral dan dianggap 
kurang penting (Sumbulah, 2008:13).Hal tersebutlah 
yang membuat keberadaan kaum perempuan menjadi 
tertinggal karena pelabelan masyarakat yang lebih 
mengedepankan sosok laki-laki dibandingkan dengan 
kaum perempuan. 
Laki-laki diletakkan pada posisi dan kekuasaan yang 
lebih dominan dari pada perempuan, sehingga 
memunculkan budaya patriarki pada masyarakat, budaya 
patriarki adalah budaya yang dibangun diatas dasar 
struktur dominasi dan sub ordinasi yang mengharuskan 
suatu hieraki, yang memandang laki-laki lebih unggul 
dibandingkan dengan perempuan. Akibatnya, budaya 
patriaki memposisikan perempuan pada peran-peran 
domestik seperti peran pengasuhan, pendidik, dan 
penjaga moral, sedangkan laki-laki ditempatkan sebagai 
kepala rumah tangga, pengambil keputusan, dan pencari 
nafkah (Sihite, 2007:158). Tidak hanya itu, budaya 
patriaki juga membuat kaum perempuan tertinggal dan 
tertindas(termarjinalkan), adanya keyakinan, tradisi dan 
kebiasaan mengakibatkan kaum perempuan tidak 
memiliki kebebasan untuk dapat mengembangkan diri di 
sektor publik. 
Budaya patriarkhi telah menjadi ideologi bagi 
masyarakat bersamaan dengan ideologi gender yang telah 
memasuki struktur dan kultur masyarakat tetapi seiring 
waktu berjalan, budaya patriaki yang berkembang di 
masyarakat mulai menunjukkan perubahan. Perempuan 
yang dulu hanya berada disektor domestik (rumah 
tangga) dan hanya sebagai “konco wingking”, sekarang 
sudah mendapatkan tempat di masyarakat.Hal tersebut 
dipelopori dengan adanya emansipasi perempuan.Adanya 
gerakan emansipasi perempuan mampu membantu kaum 
perempuan untuk lebih berkembang di dalam kehidupan 
masyarakat. Karena kaum perempuan mempunyai 
kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam berbagai 
bidang. 
Gerakan emansipasi perempuan yang dipelopori oleh 
RA.Kartini mampu mendorong kaum perempuan untuk 
berjuang mendapatkan pendidikan yang setara dengan 
kaum laki-laki.atau yang lebih dikenal dengan 
pengarusutamaan gender (PUG), pengarusutamaan 
gender merupakan gagasan tentang kesempatan yang 
setara antara perempuan dan laki-laki dalam seluruh 
aktifitas dan kebijakan yang ada di masyarakat termasuk 
salah satunya dibidang pendidikan (Sisparyadi, 2009:34). 
Perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan yang sama 
untuk memdapatkan pendidikan, karena pendidikan disini 
merupakan modal penting untuk kemajuan kaum laki-laki 
dan perempuan.  
Dengan adanya pengarusutamaan gender ini, 
perempuan memperoleh kesempatan yang setara untuk 
dapat menempuh pendidikan tinggi, dan diharapkan 
perempuan memiliki sumber daya manusia yang 
berkualitas yang sebanding dengan laki-laki. Nilai dan 
norma sosial terus berubah seiring dengan perjalanan 
waktu, perempuan juga mengalami berbagai kemajuan 
dan menunjukkan peningkantan dari segi kualitas dan 
kuantitas di bidang pendidikan, sosial dan 
ketenagakerjaan meskipun belum signifikan (Sihite, 
2007:158).  
Kata-kata pemimpin di kalangan masyarakat identik 
dengan laki-laki, dimana seorang laki-laki adalah 
seseorang yang tegas, tegap, bijaksana, serta pantas 
dengan jabatan seorang pemimpin.Stereotype gender 
yang dilekatkan pada perempuan misalnya tidak tegas, 
lamban mengambil keputusan, dan lemah dipadukan 
dengan nilai-nilai androsentrisme yang membelenggu 
hak-hak dan kebebasan perempuan maupun nilai-nilai 
keagamaan yang mengusung konsep patriakis, 
mempertegas bahwa perempuan tidak layak menjadi 
pemimpin (Sihite, 2007:163).Selain itu sebagian 
masyarakat ada yang berpendapat bahwa perempuan 
haram menjadi pemimpin.Ada pula yang beranggapan 
bahwa kemampuan laki-laki lebih unggul dibandingkan 
perempuan. 
Perjuangan kaum perempuan masih jauh dari 
harapan.Laporan Naomi Neft dan Ann D, Levin (dalam 
Tilaar dan Widarto, 2002:37) mengemukakan bahwa 
meskipun semakin banyak perempuan yang bekerja 
diluar rumah, masih terdiskriminasi.Data laporan tersebut 
menyebutkan para pekerja perempuan terkonsentrasi 
dibidang-bidang yang kurang terampil dengan pekerjaan 
berupah rendah dan kaum perempuan hanya menempati 
6% dari posisi manajer tingkat puncak.Selain itu dari 190 
negara hanya tujuh Negara dimana perempuan menjadi 
presiden atau perdana menteri.Hadirnya perempuan 
sebagai bagian dari kabinet atau walikota yang ada di 
dunia, jumlahnya tidak mencapai 7%-8%. Sedangkan di 
Indonesia, di akhir tahun 2009 hanya satu dari 33 orang 
gubernur terpilih adalah perempuan yaitu Gubernur 
Provinsi Banten. Dan satu perempuan yang terpilih 
sebagai wakil gubernur yaitu wakil gubenur provinsi 
Jawa Tengah. Pada tahun yang sama dari 440 Kabupaten 
atau Kota terdapat 10 Bupati atau Walikota yang 
merupakan perempuan dan dari 402 posisi Wakil Bupati 
atau Walikota 12 adalah perempuan.  
Kepemimpinan perempuan di Indonesia sebenarnya 
sudah pernah dirasakan oleh masyarakat, yaitu dengan 
terpilihnya presiden ke lima yang merupakan seorang 
perempuan yang tidak lain adalah Megawati Soekarno 
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Putri. Terpilihnya Presiden perempuan pertama di 
Indonesia ini merupakan bukti penguat bagi masyarakat 
bahwa perempuan yang dipandang lemah dan irrasional 
selama ini mampu menjadi seorang pemimpin, bahkan 
memimpin dari suatu Negara.Dengan terpilihnya 
presiden kelima yang merupakan seorang perempuan, 
mulai bermunculan pemimpin perempuan disektor 
publik, baik di perusahaan maupun disebuah organisasi 
politik. 
Setelah pemerintahan yang dijalankan Megawati 
dikatakan tidak berhasil, jarang bahkan tidak ada 
perempuan yang muncul sebagai Presiden, Menteri, 
Gubernur atau Walikota.Hingga pada akhirnya muncul 
kembalipemimpin-pemimpin perempuan di 
Indonesia.Perempuan yang dulunya dipandang sebagai 
sosok yang lemah lembut, emosi, irasional, agresif 
sekarang ini sudah mulai terpecahkan.Terbukti dengan 
munculnya beberapa pemimpin dalam sebuah organisasi 
politik.Seperti terpilihnya Menteri-menteri dalam kabinet 
kerja yang beberapanya adalah perempuan, terpilihnya 
Gubernur dan Walikota yang juga merupakan 
perempuan.Bahkan dalam pemerintahan baru yang 
dipimpin oleh Jokowi mempunyai delapan menteri 
perempuan.Hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan 
sekarang ini telah banyak perempuan yang menjabat 
sebagai pemimpin. 
Salah satu pemimpin perempuan yang saat ini 
dikenal masyarakat adalah Tri Rismaharini yang tidak 
lain adalah Walikota Surabaya. Walikota yang akrab 
dipangil Bu Risma ini terpilih sebagai waliota pada tahun 
2010 dengan masa jabatan lima tahun sampai dengan 
2015. Risma merupakan walikota perempuan pertama di 
Surabaya.Kehadirannya sebagai Walikota banyak 
mendapatkan respon dari masyarakat karena 
kebijakannya dan juga sikapnya dalam memimpin. Sejak 
terpilih sebagai walikota, Risma mampu membawa 
Surabaya mendapatkan banyak penghargaan berkat 
kebijakan-kebijakannya, diantaranya adalah adipura 
kategori kota metropolitan pada 8 Juni 2010, 
penghargaan Nasional kota layak anak tahun 2011, 
penghargaan Environmentally Sustainable City (ESC) 
Award pada tahun 2012, Mipi award 2013 kategori 
Praktisi Pemerintah dan banyak penghargain lain 
(Budiraharso, 2014:43-48). Berkat penghargaan yang 
diperoleh kota Surabaya, Risma sebagai Walikota 
mendapatkan sanjungan positif dari masyarakat.  
Banyak pemberitaan yang membahas soal Risma, 
baik surat kabar nasional maupun internasional. Selain 
reputasi dan prestasi untuk kota Surabaya, Risma juga 
mendapatkan prestasi dengan gelar sebagai Walikota 
terbaik dunia pada 5 februari 2014. Risma mendapat 
gelar Mayor of The Month February 2014 dari The City 
Mayors Foundation yang menerbitkan nama-nama kepala 
daerah setiap bulannya (Budiraharso, 
2014:53).Disamping penghargaan dan prestasi yang 
diperoleh risma, muncul beberapa wacana yang 
membahasa soal kinerja Risma yang dianggap kurang. 
Seperti yang diterbitkan oleh Koran tempo dimana 
menyebutkan bahwa kinerja Risma masih kurang 
dibeberapa bidang yaitu bidang kesehatan, pendidikan, 
tenaga kerja dan bidang lain. Di bidang kesehatan 
masyarakat menganggap bahwa kinerja Risma kurang 
karena pembagian kartu jaminan sosial masyarakat masih 
banyak kendala teknis.Bidang pendidikan, masyarakat 
banyak menjumpai pungutuan-pungutan liar sekolah, 
biaya sekolah yang semakin mahal dan tidak adanya 
standart biaya sekolah. Sedangkan dibidang tenaga kerja 
masyarakat kurang puas karena sebagian besar tenaga 
kerja disurabaya berasal dari luar kota. Adanya 
pernyataan tersebut tentu mendapatkan respon dari 
masyarakat terlepas itu pernyataan positif maupun negatif 
(Tempo, 2 maret 2014). 
Suryabrata (1995:19) menyatakan, persepsi adalah 
menghidupkan kembali apa yang diamati dengan 
mengantisipasi yang akan datang atau mewakili yang 
sekarang untuk mengenal obyek dengan cara melihat, 
mendengar, atau membau. Siagian (1999:28) 
menjelaskan bahwa persepsi adalah suatu proses 
penataan dan penerjemahan kesan-kesan seseorang 
tentang lingkungan dimana ia berada. Dinyatakan dengan 
cara yang sederhana, yang merupakan cara pandang 
seseorang terhadap lingkungannya.  
Persepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah faktor internal dan dan faktor 
eksternal.Faktor internal berkaitan dengan kebutuhan 
psikologis, latar belakang, alat indera syaraf atau pusat 
susunan syaraf, kepribadian dan pengalaman penerimaan 
diri serta keadaan pada waktu tertentu.Sedangkan faktor 
eksternal berdasarkan pada keadaan, intensitas 
rangsangan, lingkungan, kekuatan rangsangan yang turut 
menentukan didasari atau tidaknya rangsangan tersebut 
(Walgito, 2007:22).Jadi persepsi tidak terbentuk begitu 
saja melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
mendasari.Seperti pengalaman yang dialami oleh 
individu, dari pengalaman tersebut, seorang individu 
mampu mempersepsi suatu objek. 
Koentjaraningrat dalam Soekonto (2007:250) 
menjelaskan, kepemimpinan (Leadership) adalah 
kemampuan seseorang (yaitu pemimpin atau leader) 
untuk mempengaruhi orang lain (yang dipimpin atau 
pengikut-pengikutnya) sehingga orang lain tersebut 
bertingkah laku sebagaimana dikehendaki oleh pemimpin 
tersebut. Wirjana (2005:3) menjelaskan kepemimpinan 
adalah suatu proses yang kompleks dimana seseorang 
mempengaruhi orang-orang lain untuk mencapai suatu 
misi, tugas, atau suatu sasaran, dan mengarahkan 
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organisasi dengan cara yang membuatnya lebih kohesif 
dan lebih masuk akal. Sedangkan Gari Yulk  (dalam 
Wirawan, 2003:17) mendefinisikan kepemimpinan secara 
luas bahwa kepemimpinan merupakan proses pemimpin 
mempengaruhi pengikut untuk menginterprestasikan 
keadaan atau lingkungan organisasi, pemilihan tujuan 
organisasi, pengorganisasi kerja dan memotivasi 
pengikut, mempertahankan kerjasama dan tim kerja, 
mengorganisisr dukungan dan kerjasama orang dari luar 
organisasi. Dari beberapa definisi tersebut kepemimpinan 
merupakan sebuah proses untuk mempengaruhi orang 
lain (bawahan) untuk mencapai tujuan organisasi yang 
ingin dicapai. 
Keberhasilan seorang pemimpin tergantung pada 
kemampuannya, hal tersebut dapat dilakukan melalui 
komunikasi baik langsung maupun tidak langsung 
dengan maksud untuk menggerakkan orang-orang 
tersebut agar penuh pengertian, kesadaran dan senang 
hati bersedia mengikuti kehendak-kehendak pemimpin 
(Anoraga, 2003:2). Melalui komunikasi seorang 
pemimpin akan memperoleh dukungan dan kerjasama 
untuk mewujudkan tujuan. Selain dengan komunikasi 
yang baik, Covey merumuskan tiga peranan pemimpin 
yaitu pertama, sebagai penunjuk jalan (Path Finding), 
pemimpin bertugas mencari dan menemukan alur yang 
merupakan misi organisasi. Kedua, menggalang kekuatan 
para anggotanya (aligning), menggalang kekuatan dari 
para anggota akan menjadi kekuatan dasyat untuk 
mencapai tujuan. Ketiga, memberdayakan setiap 
anggotanya untuk berpartisipasi dalam organisasi dan 
mengembangkan diri (empowerment) (Tilaar dan 
Widarto, 2002:11).Seorang pemimpin harus mampu 
menjadi penunjuk jalan dengan memberikan arahan serta 
mengenali potensi-potensi bawahan dan organisasi yang 
dipimpinnya.Tidak hanya itu, pemimpin juga harus 
memberi kesempatan kepada bawahannya untuk 
berpartisipasi dan mengembangkan diri sesuai dengan 
perannya dalam organisasi (Setyowati dan Jatiningsih, 
2007:11).Ketiga peranan yang dikemukakan Covey 
tersebut bertujuan untuk mengikat para pengikut untuk 
bersedia melaksanakan sesuatu atau mewujudkan misi 
organisasi. 
Penelitian ini menggunakan teori kepemimpinan 
kontingensi, teori ini diformulasikan berdasarkan asumsi 
bahwa pemimpin agar efektif harus mampu merubah 
perilakunya sesuai dengan perubahan karakteristik para 
pengikut dan situasi kepemimpinannya. Dengan kata lain 
kepemimpinan tergantung atau kontijensi pada pengikut 
dan situasi kepemimpinan lain (Wirawan, 2003:96). 
Pengikut dalam teori ini adalah bawahannya, sedangkan 
situasi merupakan keadaan  pemimpin yang dapat 
menerapakan gaya kepemimpinan sesuai dengan 
situasinya. Seorang pemimpin harus dapat membaca 
situasi dengan tepat agar dapat memilih gaya 
kepemimpinan yang tepat.  
Salah satu teori kontijensi kepemimpinan 
dikembangkan oleh Robert Haouse yang dikenal dengan 
teori path-goal, yang menyaring elemen-elemen dari 
penelitian Ohio State tentang kepemimpinan pada 
inisiating structure dan consideration serta teori 
pengharapan motivasi.Dasar teori ini adalah bahwa 
merupakan tugas pemimpin untuk membantu anggotanya 
dalam mencapai tujuan mereka dan untuk memberi arah 
serta dukungan atau keduanya yang dibutuhkan untuk 
menjamin tujuan mereka sesuai dengan tujuan kelompok 
atau organisasi secara keseluruhan. 
Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah tentang persepsi masyarakat 
terhadap kepemimpinan Tri Rismaharini sebagai 
Walikota Surabaya.Tujuannya untuk mendeskripsikan 
persepsi masyarakat terhadap kepemimpinan Tri 
Rismaharini sebagai Walikota Surabaya. 
 
METODE 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif karena penelitian bersifat mengidentifikasi 
permasalahan yang ada.Penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat statistik (Sugiyono, 
2013:14).Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang 
menggambarkan, mendeskripsikan serta mengidentifikasi 
masalah.Sedangkan strategi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian survei yaitu berusaha 
memaparkan secara kuantitatif kecenderungan, sikap atau 
opini dari suatu populasi tertentu dengan meneliti satu 
sampel dari populasi tertentu. 
Lokasi penelitian ini adalah wilayah Surabaya 
dengan mengambil beberapa kelurahan yang digunakan 
sebagai sampel yaitu Kelurahan Gunung Anyar mewakili 
wilayah Surabaya bagian timur, Kelurahan Kenjeran 
mewakili wilayah Surabaya bagian Utara, Kelurahan 
Lakasantri mewakili wilayah Surabaya bagian barat, 
Kelurahan Gayungan mewakili wilayah Surabaya bagian 
selatan dan Kelurahan Simokerto mewakili wilayah 
Surabaya Pusat. Pemilihan kelima kelurahan tersebut 
bertujuan untuk mewakili persepsi masyarakat dari 
wilayah bagian timur, utara, barat, selatan dan wilayah 
pusat di kota Suabaya. Alasan pemilihan lokasi di 
Surabaya karena pada kota tersebut terdapat pemimpin 
perempuan pertama di Surabaya yaitu Tri Rismaharini. 
Sedangkan alasan pemilihan kelurahan, karena kelurahan 
tersebut pernah dikunjungi langsung oleh Tri Rismaharini 
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dan melakukan perbincangan dengan masyarakat.Selain 
itu, ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh 
walikota yang bertempat pada kelurahan tersebut. 
Adapun yang menjadi menjadi pupulasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat Surabaya yang 
berdomisili di wilayah Kelurahan Kenjeran, 
Gununganyar, Lakarsantri, Gayungan dan Simokerto 
yang berumur 20 tahun ketas dengan jumlah populasi 
49.610 jiwa. Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel 
adalah penduduk yang berusia 20 tahun keatas. Karena 
penduduk pada usia tersebut sudah memiliki pemikiran 
yang matang dan rasional. Selain itu juga memiliki latar 
belakang pendidikan dari tingkat dasar, menengah dan 
atas. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini 






n : Sampel 
N : Populasi 
D : Derajat Kebebasan  









    = 100 
Berdasarkan perhitungan tersebut maka sampel yang 
digunakan sebanyak 100 orang. Dari sampel tersebut 
akan dibagi ke dalam 5 kelurahan yang masing-masing 
kelurahan diambil 20 orang. Sedangkan teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster 
Sampling (Area Sampling). Dalam Sugiyono (2013:121) 
teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan 
sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data 
sangat luas. Dikarenakan wilayah Surabaya yang sangat 
luas, maka akan diambil beberapa kelurahan di Surabaya 
yang dijadikan sampel. Teknik sampling daerah ini 
digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama 
menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya 
menentukan orang-orang yang ada pada daerah tersebut 
secara sampling yang disebut dengan teknik purposive 
sampling. 
Variabel dalam penelitian ini adalah Persepsi 
Masyarakat terhadap Kepemimpinan Tri Rismaharini 
sebagai Walikota Surabaya.sedangkan definisi 
operasional variabelnya adalah suatu proses penilaian dan 
menafsirkan informasi terkait dengan tindakan Risma 
baik lisan maupun tulisan sebagai Walikota Surabaya. 
Hal tersebut dilihat dari  Sikap dalam memimpin, cara 
Risma dalam berkomunikasi, mengenal karakteristik 
masyarakat, mengatasi masalah, serta cara mengambil 
keputusan. Informasi tersebut diterima dan ditafsirkan 
melalui panca indera masyarakat berdasarkan jenis 
kelamin dan latar belakang pendidikan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung mengenai 
kepemimpianan Tri Rismaharini sebagai Walikota 
Surabaya. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah angket terbuka.Menurut Sugiyono Angket atau 
kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2008:199). Hal tersebut dilakukan untuk 
dapat mengumpulkan berbagai keterangan yang faktual 
secara seksama guna mengidentifikasi variabel persepsi 
masyarakat terhadap kepemimpinan Tri Rismaharini 
sebagai Walikota Surabaya. 
Teknik analisis data merupakan langkah yang 
digunakan untuk menggeneralisasikan atau menarik 
kesimpulan.Data dari penelitian harus dianalisis agar 
teruji kebenarannya.Dalam penelitian kuantitatif, analisi 
data merupakan kegiatan setelah data dari responden atau 
sumber lain terkumpul (Sugiyono, 2013:147).Teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 





 𝑥 100 %    
Keterangan: 
P  : Hasil akhir dalam presentase 
n : Jumlah hasil jawaban responden 
N : Jumlah seluruh responden 
Penggunaan rumus prosentase digunakan untuk 
mengetahui hasil jawaban reponden atas berbagi persepsi 
dari masyarakat terhadap kepemimpinan Tri Rismaharini 
sebagai Walikota Surabaya. Sebelum melakukan 
prosentase jawaban yang dikumpulkan akan diukur 
dengan menggunakan skala jumlah dimana setiap 
jawaban pada kuesioner akan diberi nilai bilangan atau 
yang dikenal dengan skala likert.  






Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang 
terkait dengan Persepsi Masyarakat terhadap 
Kepemimpinan Tri Rismaharini sebagai Walikota 
Surabaya menggunakan kriteria penilaian sebagai 
berikut: 
Tabel 2Kriteria Penilaian Persepsi 
Skor Penilaian 
236 – 300  Persepsi Positif 
168 – 235 Persepsi Netral 
100 – 167  Persepsi Negatif 




hasil kriteria tersebut dihitung berdasarkan : 
Xmax  : 3 x 100 = 300 










Rentang nilai = 66, 66667 = 67 
Apabila hasil angket menunjukkan pada skor (236 – 
300)dari persepsi masyarakat terhadap kepemimpinan Tri 
Rismaharini sebagai Walikota Surabaya dikategorikan 
sebagai persepsi positif.Apabila hasil angket 
mendapatkan skor (168–235)dikategorikan sebagai 
persepsi netral, sedangkan hasil angket yang 
menunjukkan skor (100–167)dikategorikan sebagai 
persepsi negatif. Untuk mengkategorikan persepsi 
masyarakat dari setiap indikator menggunakan kriteria 
penilaian yang sama seperti pada tabel 2.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran 
persepsi masyarakat terhadap kepemimpinan Tri 
Rismaharini sebagai Walikota Surabaya yang terdiri atas: 
Sikap dalam mengontrol masyarakat, menjalin 
komunikasi dengan masyarakat, mengenal karakteristik 
masyarakat, menyelesaikan masalah dan kemampuan 
dalam mengambil keputusan. Adapun hasil penelitian ini 
meliputi: 
1. Sikap Tri Rismaharini Dalam Mengontrol 
Masyarakat 
Hasil penelitian tentang item sikap Tri 
Rismaharini dalam Mengontrol Masyarakat yang 
meliputi dua sub indikator yaitu Bersikap bijaksana 
dan apa adanya dalam berbagai situasi serta 
memberikan perhatian kepada masyarakat yang 
secara keseluruhan dipersepsi positif oleh 
masyarakat Surabaya.  
Sikap yang ditampilkan seorang pemimpin akan 
menjadi bahan diskusi oleh masyarakat. Begitu pula 
dengan sikap Tri Rismaharini sebagai Walikota 
Surabaya, bagaimana Risma bersikap ketika 
dihadapkan dengan berbagai situasi dan bagaimana 
memberikan perhatian kepada 
masyarakatnya.Karena dengan sikap yang 
ditampilkan, pemimpin dapat diterima oleh 
masyarakat. Dalam indikator pertama ini ditinjau 
melalui dua sub indikator yaitu bersikap bijaksana 
dan apa adanya dalam berbagai situasi serta 
memberikan perhatian kepada masyarakat. 
Sedangkan rata-rata skor untuk indikator pertama ini 
adalah 275, sesuai dengan kriteria penilaian, secara 
keseluruhan masyarakat mempunyai persepsi yang 
positif terhadap sikap Risma dalam mengontrol 
masyarakatnya.Adapun data yang dihasilkan terdapat 
pada tabel 3:  
Tabel 3  Persepsi Masyarakat Terhadap Sikap 
Tri Rismaharini dalam Mengontrol Masyarakat 
No Tindakan Skor 
 a. 
Bersikap bijaksana dan apa adanya dalam 
berbagai situasi  
1. Menunjukkan Kedisplinan 261 
2. Menunjukkan Ketelitian 284 
3. Menunjukkan Kejujuran 279 
4. Menunjukkan Ketegasan 273 
5. Menunjukkan Kebijaksanaan 274 
b. 
Memberikan perhatian kepada 
masyarakat 
6. Menunjukkan kepedulian 285 

















Pada sub indikator pertama dengan perolehan 
rata-rata skor 274 menunjukkan bahwa masyarakat 
menilai positif sikap Risma sebagai Walikota 
Surabaya, dari sikap disiplin, ketelitian, kejujuran, 
ketegasan dan kebijaksanaannya. Terdapat dua sikap 
yang relative tidak disetujui oleh masyarakat yaitu 
sikap disiplin pada sub indikator pertama dan 
perhatian kepada publik pada sub indikator kedua. 
Sikap kedisiplinan Risma dipersepsi positif oleh 
masyarakat dengan perolehan skor 261, yang 
ditunjukkan beliau ketika menghadiri acara 
penanaman pohon di batu kenjeran, Risma datang 30 
menit lebih awal dari waktu acara yang dimulai 
pukul 06.00 WIB.  
Tidak  hanya bersikap disiplin, teliti, jujur, tegas 
dan bijaksana, masyarakat juga mempersepsi positif 
perhatian Risma sebagai walikota dengan rata-rata 
perolehan Skor 276 poin, dari perhatian Risma 
kepada petugas kebersihan, anak-anak usia sekolah, 
korban KDRT, pelayanan publik, dan perhatian 
dibidang kesehatan. Perhatian Risma pada pelayanan 
publik mendapatkan skor terendah yaitu 265 pada 
sub indikator kedua. Masyarakat mempersepsi positif 
tindakan Risma, tetapi ada beberapa responden yang 
memberikan penilaian kurang baik, mereka beralasan 
bahwa perhatian Risma pada pelayanan publik masih 
kurang, karena masih  banyak masyarakat yang 
belum terlayani dengan baik dan bahkan ada yang 
dipersulit. Berikut alasan  masyarakat mempersepsi 
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positif tindakan Risma dalam mengontrol 
masyarakat. 
Tabel 4 Alasan Responden Mempersepsi Positif 











disiplin, teliti, jujur, 
tegas,bijaksana dan 
perhatian. Sebagai 
pemimpin yang baik 
harus datang lebih 
awal dan menjadi 






disiplin, teliti, jujur, 
tegas dan bijaksana. 
Bukan zamannya 
lagi pemimpin 
bersikap tidak jujur. 
Atas 
Responden menilai 
positif sikap disiplin 






terlebih dahulu jika 
































Dalam penelitian ini responden dilihat 
berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan. 
Pada indikator pertama  yaitu sikap Tri Rismaharini 
dalam mengontrol masyarakat ditinjau berdasarkan 
jenis kelamin dan tingkat pendidikan yang 
menunjukkan persepsi positif dari keduanya. 
Meskipun mempersepsi posiif, responden memiliki 
alasan yang berbeda-beda.Seperti yang dijelaskan 
pada tabel 4: 
 
2. Menjalin Komunikasi dengan Masyarakat 
Hasil penelitian tentang item Menjalin 
komunikasi dengan Masyarakat yang meliputi dua 
sub indikator yaitu memberikan kebebasan kepada 
masyarakat dan adanya keterbukaan dengan 
masyarakat yang  secara keseluruhan dinilai positif 
oleh masyarakat. Adapun data yang dihasilkan 
terdapat pada tabel 5: 
 Tabel 5  Persepsi Masyarakat terhadap 
Kemampuan Tri Rismaharini dalam Menjalin 
Komunikasi dengan Masyarakat 
No Tindakan Skor 
 a. Memberikan kebebasan kepada masyarakat 
1. 
Memberikan kesempatan untuk 
menyampaikan ide dan saran 
271 
2. 
Memberikan kebebasan untuk 
dapat berbincang-bincang 
langsung dan menyampaikan 
keluhan 
279 
b. Adanya keterbukaan dengan masyarakat  
3. 











Seorang pemimpin tidak hanya dinilai dari 
sikapnya, melainkan juga dengan caranya 
berkomunikasi.Untuk dapat menggerakkan orang-
orang yang dipimpinnya seorang pemimpin harus 
dapat berkomunikasi dengan baik, yang dapat 
dilakukan dengan langsung maupun tidak langsung. 
Dengan berkomunikasi, seorang pemimpin akan 
mengetahui apa yang bawahan dan masyarakatnya 
alami. Begitu juga dengan apa yang dilakukan oleh 
Tri Rismaharini sebagai Walikota Surabaya. Selain 
berkomunikasi dengan bawahan, Risma juga 
berkomunikasi dengan masyarakat yang 
dipimpinnya, karena melalui komunikasi seorang 
Walikota dapat memperoleh dukungan dan dapat 
mewujudkan tujuan dari wilayah yang dipimpinnya. 
Menjalin komunikasi dengan masyarakat 
merupakan suatu hal yang penting bagi seorang 
Walikota, agar Walikota mengetahui apa yang 
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masyarakat inginkan dan keluhkan. Pada indikator 
kedua yang ditinjau melalui dua sub indikator yaitu 
memberikan kebebasan kepada masyarakat dan 
adanya keterbukaan dengan masyarakat. Dari hasil 
penelitian, indikator kedua ini, memperoleh skor 
nilai rata-rata  279 yang termasuk dalam kriteria 
penilaian persepsi positif. Berdasarkan skor nilai 
tersebut secara keseluruhan persepsi masyarakat 
terhadap kemampuan Tri Rismaharini dalam 
menjalin komunikasi dengan masyarakat adalah 
positif. Tetapi terdapat satu item yang memperoleh 
skor paling rendah 271 poin, yaitu pada item 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
menyampaikan ide, saran dan keluhan. 
Berkomunikasi salah satunya dapat dilakukan 
dengan memberikan kesempatan kepada masyarakat 
untuk dapat menyampaikan ide, saran atau 
keluhan.Seperti yang dilakukan oleh Risma, Beliau 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
menyampaikan ide atau saran sebagai bentuk 
penyampaian aspirasi.Memberikan kesempatan 
merupakan bentuk komunikasi dua arah, pemimpin 
tidak hanya menyampaikan kebijakan tetapi juga 
mendengarkan masukan dan keluhan dari 
masyarakat yang dipimpinnya.Selain memberikan 
kebebasan kepada masyarakat untuk menyampaikan 
aspirasi, Risma juga memberikan kebebasan kepada 
masyarakat untuk berbincang-bincang langsung 
dengan beliau.Hal itu dibuktikan ketika dalam acara 
penanaman 1000 pohon di hutan mangrove beliau 
dijumpai berbincang-bincang dengan masyarakat 
yang mengikuti acara tersebut. 
Bersikap terbuka juga merupakan cara untuk 
menjalin komunikasi dengan masyarakat selain 
memberikan kebebasan. Sikap terbuka tersebut dapat 
ditunjukan pemimpin dengan menyampaikan alasan 
ketika mengambil keputusan dan memberitahukan 
kepada masyarakat terkait dengan pelaksanaan 
kebijakan. Menyampaikan alasan dalam mengambil 
keputusan pernah ditunjukan Risma ketika menutup 
lokalisasi maupun menolak proyek jalan tol tengah 
kota. Beliau beralasan bahwa adanya lokalisasi akan 
berpengaruh besar terhadap masa depan anak-anak, 
oleh karena itu perlu dilakukan penutupan.  
Memberitahukan kepada masyarakat terkait 
dengan pelaksanaan kebijakan juga dilakukan Risma 
ketika melakukakn penggusuran. Sebelum dilakukan 
penggusuran Risma memerintahkan bawahan untuk 
menyampaikan surat pemberitahuan kepada PKL, 
agar para PKL dapat membereskan dagangan 
sebelum razia dimulai. Dari penjelasan diatas 
masyarakat mempersepsi positif sikap Tri 
Rismaharini dalam mengontrol masyarakat seperti 
yang tercantum pada tabel 4.25.Diantara responden 
laki-laki dan responden perempuan dengan tingkat 
pendidikan yang berbeda juga mempunyai persepsi 
positif terhadap kemampuan Risma dalam menjalin 
komunikasi. Alasan responden laki-laki dan 
perempuan dengan tingkat pendidikan dasar 
menengah dan atas disajikan pada tabel 6: 
Tabel 6 Alasan Responden Mempersepsi Positif 














dari kebijakan seperti 






























mengetahui ide, saran, 
keluhan dari 
masyarakat atas sampai 
bawah, masyarakat 
wajib mengetahui apa 




kebijakan alasan semua 
masyarakat atas 
maupun bawah, jadi 
ketika memberikan 
harus merata, perlu 
keterbukaan agar 
masyarakat memahami 
dan bisa menerima 
kebijakan yang diambil 
oleh Walikota. 
 
3. Mengenal Karakteristik Masyarakat 
Hasil penelitian tentang item sikap Tri 
Rismaharini dalam mengenal karakteristik 
masyarakat yang meliputi dua sub indikator yaitu 
mengenal dan menghadapi masyarakat dengan 
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berbagai karakter dan kepedulian kepada masyarakat 
dengan berbagai karakter yang secara keseluruhan 
dipersepsi positif oleh masyarakat. Hasil tersebut 
dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada 
masyarakat Surabaya yang diwakili oleh lima 
kelurahan. Adapun data yang dihasilkan terdapat 
pada tabel 7 : 
Tabel 7  Persepsi Masyarakat terhadap Kemampuan 
dalam Mengenal Karakteristik Masyarakat 
No Tindakan Skor 
a. 
Mengenal dan menghadapi masyarakat 
dengan berbagai karakter  
1. 
Menunjukkan keberanian 
ketika mendapatkan ancaman 
271 
2. 
Memberikan teguran dan 
nasehat pada masyarakat yang 
tidak patuh  
280 
3. 
Memberikan penjelasan ketika 
memutuskan kebijakan pada 
masyarakat yang menolak 
280 
b. 
Kepedulian kepada masyarakat dengan 
berbagai karakter 
4. 
Menyediakan tempat dan 




Memarahi dan Memberikan 




Melakukan kunjungan dan 






Mengenali karakteristik masyarakat merupakan 
salah satu poin penting dalam kepemimpinan 
seorang Walikota, karena dengan mengetahui 
karakteristik masyarakat yang dipimpinnya, seorang 
pemimpin dapat menentukan gaya 
kepemimpinannya. Masyarakat mempunyai karakter 
yang berbeda-beda, ada masyarakat yang mau 
mematuhi peraturan, masyarakat yang menentang 
peraturan, bahkan masyarakat yang bersikap keras 
menolak kebijakan seorang pemimpin.  Oleh karena 
itu, penting bagi seorang pemimpin untuk dapat 
mengetahui karakteristik masyarakat yang 
dipimpinnya. Pada indikator ketiga ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat 
terhadap kemampuan Tri Rismaharini dalam 
mengenali karakteristik masyarakatnya. Indikator 
tersebut ditinjau melalui dua sub indikator yaitu 
menghadapi masyarakat dengan berbagai karakter 
dan kepedulian kepada masyarakat dengan berbagai 
karakter. Sedangkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa indikator ketiga memperoleh skor sebesar 280 
dan  termasuk dalam kriteria penilaian persepsi 
positif seperti yang tercantum pada tabel 7.  
Memimpin sebuah wilayah yang besar dengan 
jumlah penduduk yang padat tentu perlu bagi 
seorang pemimpin untuk dapat mengenali 
karakteristik masyarakatnya, tidak hanya mengenali 
karakteristiknya tetapi pemimpin juga harus mampu 
menghadapi. Masyarakat memiliki karakter yang 
berbeda-beda dan membutuhkan penanganan yang 
berbeda. Seperti karakter masyarakat Surabaya  yang 
dikenal keras maka perlu bagi Risma untuk 
menyesuaikan tindakan dengan karakter masyarakat 
Surabaya. Terlebih lagi tidak semua kebijakan yang 
diambil Risma dapat diterima. Seperti ketika 
menerapkan sistem transparansi anggaran, Risma 
mendapatkan ancaman pembunuhan karena ada 
kepentingan yang terusik. Meskipun mendapatkan 
ancaman pembunuhan, Risma tetap melaksanakan 
sistem tersebut dan bersikap acuh dengan ancaman 
pembunuhan. Tindakan yang dilakukan Risma 
tersebut, dipersepsi positif oleh masyarakat dengan 
perolehan skor paling rendah 271 poin.  
Tidak hanya dihadapkan dengan masyarakat 
yang membahayakan keselamatan, Risma juga 
dihadapkan dengan Bonek Sepakbola yang dikenal 
agresif dan keras kepala. Selain itu,  Risma juga 
dihadapkan dengan masyarakat yang tinggal di 
kawasan lokalisasi. Terlebih lagi ketika kebijakannya 
untuk menutup lokalisai banyak mendapatkan 
penolakan. Banyak PSK, Mucikari dan warga sekitar 
dolly yang menolak penutupan dan melakukan aksi 
demo dengan merusak papan peresmian. Risma 
menghadapi masalah tersebut dengan memberikan 
penjelasan kepada masyarakat kenapa perlu menutup 
lokalisasi. Risma menghadapi masyarakat dengan 
tidak emosional, tetapi memberikan teguran, nasehat 
dan penjelasan. Hal tersebut bertujuan agar 
masyarakat memahami bahwa tindakan yang 
dilakukan adalah tidak benar dan dapat 
membahayakan masyarakat lain. Tindakan yang 
dilakukan Risma merupakan bukti bahwa beliau 
adalah sosok yang peduli kepada masyarakatnya. 
Kepedulian kepada masyarakat juga merupakan 
faktor untuk mengenali karakteristik masyarakat, 
pemimpin memberikan tanggapan atas tindakan yang 
dilakukan oleh masyarakatnya. Sebagai walikota, 
Risma seringkali dihadapkan dengan buruh yang 
melakukan demo dan menimbulkan kerusuhan. 
Untuk mengantisipasi kerusuhan, Risma 
mengumpulkan pendemo distadion dan memberikan 
arahan kepada mereka. Risma menghimbau kepada 
pendemo, untuk berdemo dengan baik tanpa 
mengganggu kenyamanan orang lain.  
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Tindakan yang dilakukan Risma dipersepsi 
positif oleh responden laki-laki dan perempuan 
dengan tingkat pendidikan yang berbeda.Alasan 
responden laki-laki dan perempuan dengan tingkat 
pendidikan dasar menengah dan atas disajikan pada 
tabel 8: 
Tabel 8 Alasan masyarakat mempersepsi positif 












Risma adalah pemimpin 
yang berani untuk 
mengenali masyarakat 
meskipun dihadapkan 
dengan masyarakat yang 
berbahaya. Risma peduli 
dengan masyarakat 
dengan berbagai karakter 
seperti PSk dan 
mucikari. 
Menengah 
Dalam mengenali dan 
menghadapi masyarakat 
berbagai karakter Risma 
tidak perlu takut selama 
kebijakannya benar, dan 
kepedulian pada 
masyarakat sangat baik. 
Atas 
Keberanian yang 










amanat dari rakyat untuk 











Risma adalah pemimpin 





4. Menyelesaikan Masalah yang Terjadi 
dalamMasyarakat 
Hasil penelitian tentang item menyelesaikan 
masalah dalam masyarakat yang meliputi tiga sub 
indikator yaitu mengenali masalah, cara mengatasi 
masalah dan tepat waktu serta konsisten dalam 
mengatasi masalah, secara keseluruhan dipersepsi 
positif oleh masyarakat. Hasil tersebut dilakukan 
dengan cara menyebarkan angket kepada masyarakat 
Surabaya. Adapun data yang dihasilkan terdapat pada 
tabel 9: 
Tabel 9 Persepsi Masyarakat terhadap Kemampuan 
dalam Menyelesaikan Masalah 
No Tindakan Skor 
  a. Mengenal masalah  
1. 
Memerintahkan bawahan untuk 
melakukan penyelidikan dan 




Menanyakan langsung kepada 
masyarakat yang menjadi 
penyebab masalah 
272 
b. Cara mengatasi masalah masalah 
3. 




Mendiskusikan dan meminta 




Tepat waktu dan konsisten dalam 
menyelesaikan masalah 
5. 
Tepat waktu dalam 
menyelesaikan masalah 
274 
6. Konsisten dengan keputusan 285 
7. 
Konsisten menjalankan tugas 






Salah satu tugas Walikota adalah menyelesaikan 
masalah yang terjadi dalam masyarakat. Untuk 
menyelesaikan sebuah masalah seorang pemimpin 
harus mengenali masalahnya terlebih dahulu, 
kemudian bagaimana cara mengatasi masalah, 
ketepatan waktu yang digunakan serta konsisten 
dengan keputusan. Pada indikator keempat ini, 
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 
kemampuan Tri Rismaharini dalam menyelesaikan 
masalah adalah positif, dibuktikan dengan hasil 
penelitian yang memperoleh skor nilai sebesar 277 
poin.Berdasarkan kriteria penilaian persepsi, skor 
tersebut termasuk dalam persepsi positif. 
Mengenali masalah adalah langkah awal bagi 
seorang pemimpin dalam menyelesaikan sebuah 
masalah yang dihadapi.Begitu pula dengan tugas 
Risma sebagai walikota.Di dalam masyarakat tentu 
banyak masalah yang terjadi, dari masalah banjir, 
masalah perekomomian maupun kerusakan 
infrastuktur. Dari masalah-masalah tersebut perlu 
diketahui apa penyebabnya serta bagaimana masalah 
tersebut bisa terjadi. setelah mengenali masalah adalah 
dengan mengatasi masalah, tentunya dengan cara-cara 
yang benar. Cara yang digunakan Risma untuk 
mengatasi masalah setelah diketahui penyebabnya 
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adalah dengan menghubungi petugas dan meminta 
untuk segera menangani masalah. 
Dalam menyelesaikan masalah juga dibutuhkan 
ketepatan waktu, agar nantinya masalah yang 
seharusnya sudah teratasi tidak menimbulkan masalah 
baru.Risma dikenal sebagai pemimpin yang sigap dan 
dikatakan tidak mau menunda dalam mengatasi 
masalah.Beliau menjelaskan tidak mau menunda 
pekerjaan, apabila segera diatasi maka tidak akan ada 
penumpukan masalah. Risma juga dikenal sebagai 
pemimpin yang konsisten, karena ketika menetapkan 
suatu keputusan, beliau tetap melaksanakan keputusan 
tersebut.Ketika Risma memutuskan untuk 
melaksanakan penutupan lokalisasi dolly, banyak 
ancaman dan celaan yang ditujukan kepada beliau, 
tetapi Risma tetap melaksanakan keputusan 
tersebut.Risma menyakini bahwa tindakan yang 
dilakukannnya untuk kebaikan masyarakat. Beliau 
peduli dengan masa depan anak-anak yang tinggal 
disekitar lokalisasi, oleh karena itu perlu dilakukan 
penutupan. Tetapi kekonsitenan Risma ini 
mendapatkan skor terendah dari masyarakat sebesar 
263 poin. Alasan responden laki-laki dan perempuan 
dengan tingkat pendidikan dasar menengah dan atas 
yang mempersepsi positif disajikan pada tabel 10. 
Tabel 10 Alasan Responden mempersepsi positif 









Sudah menjadi tugas 
Risma untuk mengenal 
masalah dengan 
melakukan penelusuran 





menemuan solusi,  
Atas 
Untuk memastikan benar 
tidaknya penyebab 
masalah, dan penanganan 










Mengenali masalah lebih 
efektif dan mengetahui 
penyebabnya, ketepatan 
waktu dalam mengatasi 
maslah mencegah 
terjadinya masalah baru 
Atas 
Dapat mengetahui akar 
masalah dan 
penyelesainnya,ketepatan 
waktu dan kekonsistenan 
Risma adalah bukti 
bahwa Risma peduli. 
5. Kemampuan dalam Mengambil Keputusan 
Hasil penelitian tentang item kemampuan Tri 
Rismaharini dalam mengambil keputusan yang 
meliputi tiga sub indikator yaitu melibatkan bawahan 
dalam mengambil keputusan dan bersifat rasional, 
memberikan pengawasan kepada bawahan serta 
memberikan solusi yang secara keseluruhan dipersepsi 
positif oleh masyarakat. Hasil tersebut dilakukan 
dengan cara menyebarkan angket kepada masyarakat 
Surabaya. Adapun data yang dihasilkan terdapat pada 
tabel 11 : 
Tabel 11 Persepsi Masyarakat terhadap 
Kemampuan Tri Rismaharini dalam Mengambil 
Keputusan 
No Tindakan Skor 
 a. 
Melibatkan bawahan dalam mengambil 
keputusan dan bersifat rasional 
1. Keputusan berdasarkan pada data 261 
2. Melibatkan bawahan dalam 
mengambil keputusan 
284 
b. Memberikan pengawasan kepada bawahan 
3. Memberikan pengawasan 
langsung kepada bawahan yang 
melaksanakan tugas 
285 
4. Memberikan pengawasan kepada 
bawahan yang berada di 
kecamatan dan kelurahan 
273 
c. Memberikan solusi  
5. Mendirikan UMKM, koperasi 
untuk menangani masalah 
ekonomi 
294 
6. Memberikan bantuan kepada 
PSK dan Mucikari 
288 







Seorang pemimpin tidak hanya dinilai dari caranya 
mengatasi masalah tetapi juga kemampuannya dalam 
mengambil keputusan. Hal tersebut dinilai penting 
dalam sebuah kepemimpinan, karena setiap keputusan 
yang diambil oleh seorang pemimpin akan berpengaruh 
terhadap wilayah yang dipimpinnya. Dalam indikator 
kelima ini ditinjau dari tiga sub indikator, diantaranya 
melibatkan bawahan dan bersifat rasional, memberikan 
pengawasan dan memberikan solusi. Sedangkan skor 
rata-rata yang diperoleh sebesar 282 termasuk dalam 
kriteria penilaian persepsi positif. Jadi dapat dikatakan 
bahwa persepsi masyarakat terhadap kemampuan Tri 
Rismaharini dalam mengambil keputusan adalah 
positif. 
Dalam mengambil keputusan, pemimpin perlu 
melibatkan bawahan, karena dengan melibatkan 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 02 Nomor 03Tahun 2015, 435-449 
 
 
bawahan menunjukkan kepedulian pemimpin dengan 
kehadiran bawahan. Selain itu, keputusan yang diambil 
oleh pemimpin harus bersifat rasional atau dapat 
diterima oleh akal sehat. Hal tersebut ditunjukkan 
Risma ketika melakukan penutupan lokalisasi dolly, 
berdasarkan pada data menunjukkan bahwa semakin 
banyak jumlah PSK yang berada di lokalisasi, 
bertambahnya jumlah PSK tentu akan berpengaruh 
pada anak-anak disekitar lokalisasi. Risma 
mengkhawatirkan perkembangan anak-anak, karena 
dari pernyataan salah seorang PSK, pelanggannya 
adalah anak-anak usia sekolah dasar. Beliau yang 
semula menolak dengan penutupan, merubah pikiran 
untuk segera melakukan penutupan. Tindakan Risma 
tersebut mendapat skor 261 poin dan merupakan skor 
terendah. 
Masalah yang sering terjadi di Surabaya selain 
masalah prostitusi adalah banyaknya pedagang kaki 
lima. Banyak pedagangan kaki lima yang berjualan 
dipinggir jalan, yang berakibat pada kemacetan jalan. 
Untuk menangani masalah tersebut seringkali terjadi 
penggusuran yang bertujuan untuk menertibkan para 
PKL. Risma memerintahkan bawahannya untuk 
mengirimkan surat pemberitahuan kepada para PKL 
sebelum melakukan penggusuran. Risma melibatkan 
bawahannya untuk menjalankan keputusannya. 
Memberikan pengawasan kepada bawahan juga perlu 
dilakukan oleh seorang pemimpin, Pengawasan 
tersebut bertujuan agar bawahan bekerja sesuai dengan 
tugasnya masing-masing. Memberikan pengawasan 
langsung kepada bawahan dilakukan Risma agar 
bawahan bekerja dengan baik untuk menangani suatu 
masalah atau menjalankan tugasnya. Tidak hanya 
bawahan langsung yang diberikan pengawasan, tetapi 
juga bawahan yang berada dikecamatan dan kecamatan 
juga diberikan pengawasan oleh Risma.  
Memberikan solusi merupakan salah satu hal yang 
dilakukan oleh pemimpin. Tidak hanya 
menetapkannya, tetapi juga memberikan solusi dari 
suatu permasalahan yang dihadapi. Apabila terdapat 
masalah dibidang ekonomi, pemimpin harus dapat 
memberikan solusi yang tepat agar masalah dibidang 
ekonomi dapat teratasi. 
Dari penjelasan tersebut, secara keseluruhan 
responden laki-laki dan responden perempuan 
mempersepsi positif setiap tindakan Risma dalam 
mengambil keputusan.  Berikut akan dijelaskan alasan 
responden dalam mempersepsi kemampuan Risma 
dalam mengambil keputusan.Alasan responden 
mempersepsi positif disajikan pada tabel 12. 
 
 
Tabel 12 Alasan responden mempersepsi positif 












tugas pemimpin, agar 
masyarakat terlayani. 
dengan baik. pemimpin 
juga memberikan solusi 







pengawasan Bu Risma 
dapat mengetahui apa 














Risma untuk melibatkan 
bawahan dan mengambil 







keputusan bukti bahwa 
pemimpin 
memperhatikan 
kehadiran orang lain. 
Memberikan 
pengawasan dilakukan 
karena tidak jarang 
tindakan tidak baik 
dilakukan oleh bawahan. 
Atas 
melibatkan bawahan, 
bawahan akan merasa 
dihargai. Memberikan 
pengawasan agar 
bawahan bekerja sesuai 
dengan tugas masing 
Dari penjelasan ke lima indikator tersebut, dapat 
diketahui tiap-tiap skor dari ke lima indikator. Skor 
tertinggi terdapat pada indikator ke lima yaitu 
kemampuan dalam mengambil keputusan dengan 
rata-rata skor 289 poin. Seperti yang tercantum pada 
tabel 13 sebagai berikut: 
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Tabel 13 Rata-rata Skor Setiap Indikator 
No Indikator Skor 
1. 




Menjalin komunikasi dengan 
masyarakat 
279  
3. Mengenal karakteristik masyarakat 280  







Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan persepsi 
masyarakat terhadap kepemimpinan Tri Rismaharini 
sebagai Walikota Surabaya dan hasil menunjukkan 
bahwa masyarakat mempunyai persepsi yang positif. Dari 
kelima indikator yang digunakan untuk menggambar 
persepsi masyarakat menunjukkan persepsi yang positif 
terhadap kepemimpinan Tri Rismaharini sebagai 
Walikota Surabaya. Artinya, masyarakat menilai baik 
Rismaharini meskipun beliau seorang perempuan. Dalam 
penelitian ini menyebutkan bahwa antara responden laki-
laki dan responden perempuan yang memiliki tingkat 
pendidikan dari dasar, menengah dan atas memiliki 
persepsi yang sama terhadap Kepemimpinan Tri 
Rismaharini sebagai Walikota Surabaya yaitu persepsi 
yang positif. 
Pertama, yang dinilai oleh masyarakat adalah sikap 
Risma sebagai Walikota. Sikap Risma sebagai Walikota 
dinilai positif oleh masyarakat, yang menyatakan bahwa 
Risma adalah pemimpin yang bijaksana, disiplin, teliti, 
jujur, tegas, dan tanggap.Prinsip Risma sebagai Walikota 
Surabaya adalah mengedepankan kejujuran.Prinsip 
kejujuran sangat dipegang erat oleh Risma, seperti ketika 
memberikan arahan kepada kepala dinas dan camat yang 
baru diangkat untuk selalu memegang teguh prinsip  
kejujuran.Risma dikenal sebagai pemimpin yang tidak 
mengenal kompromi, beliau tidak segan marah didepan 
publik dengan banyak media yang menyorot. Meskipun 
dianggap sebagai pemimpin yang kaku dan emosional, 
sosok keibuan dari diri Risma tidak bisa dilepaskan. 
Masyarakat juga menilai positif kemampuan Risma 
dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat. 
Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
menyampaikan ide, saran maupun keluhan, jadi 
masyarakat tidak dibatasi apabila ingin menyampaikan 
aspirasi.Mengenal karakteristik masyarakat juga penting 
dilakukan oleh pemimpin, agar pemimpin mengetahui 
gaya kepemimpinan seperti apa yang harus digunakan. 
Tugas pemimpin adalah mengambil keputusan, 
keputusan seperti apa yang pemimpin ambil, dengan 
siapa pemimpin dapat memutuskannya. Dalam 
mengambil keputusan, pada dasarnya pemimpin harus 
melibatkan bawahannya, memberikan kesempatan 
kepada bawahan. 
Sebagai pemimpin, seringkali Risma dihadapkan 
dengan situasi kurang baik dan masyarakat berbagai 
karakter. Ada masyarakat yang mematuhi peraturan dan 
ada pula yang tidak. Ketika dihadapkan dengan Bonek 
Sepakbola yang mengamuk dan membuat kerusuhan, 
dengan tegas Risma memberikan teguran, nasehat dan 
memarahi Bonek sepakbola, agar mereka tidak lagi 
membuat kerusuhan dan menimbulkan korban jiwa. 
Ketika dihadapkan dengan situasi tersebut Risma harus 
menggunakan gaya kepemimpinan otoriter agar para 
Bonek mendengarkan perkataan Risma dan tidak lagi 
mengakibatkan kerusuhan. Situasi berbeda Risma hadapi 
ketika mengikuti razia ABG di diskotik. Melihat mereka 
yang meminum alkohol seketika membuat Risma marah, 
namun sisi keibuan Risma tidak dapat dihilangkan. 
Sebagai seorang perempuan, Risma menangis karena 
melihat anak-anak usia sekolah yang bebas keluar masuk 
diskotik dan meminum alkohol.  
Jiwa keibuan Risma masih jelas terlihat ketika 
menghadapi situasi tersebut, meskipun beliau dikenal 
sebagai pemimpin yang tegar dan tegas. Risma 
menggunakan gaya kepemimpinan androgini yang 
memandukan gaya kepemimpinan feminism dan 
maskulinitas. Dalam gaya kepemimpinan tersebut, 
perempuan tidaklah harus bergaya seperti pemimpin laki-
laki, namun juga tidak melepas sisi kelembutan dari 
seorang perempuan itu sendiri.  
Risma juga dikategorikan sebagai pemimpin yang 
demokatrik, karena melibatkan bawahannya dalam 
mengambil keputusan dan menjalankan keputusan, 
memberikan kesempatan untuk menyampaikan ide atau 
saran, memberikan pengawasan kepada bawahan, serta 
memberikan bimbingan yang efesien kepada bawahan. 
Pernyataan tersebut memperkuat penelitian yang 
dilakukan oleh Mediana Rahmah, yang menyebutkan 
perempuan cenderung demokratis dalam mengambil 
keputusan.  
Teori kontingensi yang menyebutkan bahwa seorang 
pemimpin agar efektif harus dapat merubah perilaku 
kepemimpinannya sesuai dengan situasi 
kepemimpinannya.Teori ini menjelaskan bagaimana 
seorang pemimpin dapat memudahkan bawahan 
melaksanakan tugas. Dua fungsi dasar dari teori ini, 
pertama memberi kejelasan alur, kedua meningkatkan 
jumlah hasil bawahannya dengan memberikan dukungan 
dan perhatian. Fungsi-fungsi  tersebut dapat dibentuk dari 
berbagai gaya diantaranya kepemimpianan pengarah, 
kepemimpinan pendukung, kepemimpinan partisipasif 
dan kepemimpinan berorientasi.  
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Berdasarkan teori tersebut Risma menunjukkan 
beberapa gaya kepemimpinan yang berbeda dalam situasi 
yang berbeda sebagai Walikota. Diantaranya Ketika 
dihadapakan dengan masyarakat yang keras kepala 
Risma menggunakan gaya kepemimpinan otoriter, begitu 
pula ketika dihadapkan dengan masyarakat biasa yang 
memberikan masukan, Risma menggunakan gaya 
kepemimpinan demokratik. Gaya kepemimpinan 
androgini Risma tunjukkan ketika menghadapi ABG  
yang nakal. Sebagai pemimpin Risma juga memahami 
apa yang diharapkan oleh bawahan, mengarahkan 
bawahan untuk bekerja sesuai dengan tugas yang 
dijalankan. Gaya kepemimpinan yang digunakan Risma 
dalam menghadapi situasi berbeda dan masyarakat 
dengan berbagai karakter disajikan pada tabel 14 berikut: 
Tabel 14 Variasi Gaya Kepemimpinan dalam Situasi 






1.  Penutupan lokalisasi 






Pendukung : tetap 
dengan keputusan 













untuk segera mengatasi.  
Pengarah : 
memberitahukan 
kepada bawaan apa 
yang diharapkan, 
memberikan 
bimbingan dan arahan 
apa yang harus 
dikerjakan.  




jiwa dengan jumlah 
massa yang banyak. 
Otoriter : bersikap 
keras kepada 
masyarakat yang kerap 
kepala dan tidak mau 
mematahui peraturan. 
4. Razia ABG di diskotik, 
dihadapkan dengan 







jiwa seorang ibu. 

















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 
kepemimpinan Tri Rismaharini sebagai Walikota 
Surabaya adalah positif.Jenis kelamin dan tingkat 
pendidikan tidak mempengaruhi masyarakat dalam 
memberikan penilaian, karena diantara keduanya 
menunjukkan persepsi yang positif. 
Pemimpin dinilai berdasarkan dari kemampuannya 
menjalankan tugas, kemampuannya dalam mengatasi 
masalah, menjalin komunikasi dan mengambil 
keputusan.Pemimpin berkualitas adalah pemimpin yang 
memiliki kapasitas untuk memajukan wilayah atau 
organisasi yang dipimpinnya. Teori kontingensi 
menjelaskan bahwa pemimpin agar efektif harus mampu 
merubah perilaku sesuai dengan perubahan karakteristik 
Berdasarkan teori kontingensi, temuan ini menunjukkan 
bahwa pemimpin menggunakan beberapa gaya 
kepemimpinan sesuai dengan situasi dan karakter 
masyarakat yang dihadapinya. Diantaranya gaya 
kepemimpinan pendukung, gaya kepemimpinan 
pengarah, kepemimpinan otoriter, kepemimpinan 
demokratik dan kepemimpinan androgini. Beberapa gaya 




Berdasarkan simpulan di atas, maka terdapat beberapa 
saran sebagai berikut : (1) Dengan hasil penelitian yang 
memperoleh kategori positif. masyarakat diharapkan 
memberikan penilaian objektif sesuai dengan 
kemampuan dan kinerja pemimpin. (2) Tidak 
memandang pemimpin dari statusnya sebagai laki-laki 
atau perempuan, berpendidikan tinggi atau tidak, tetapi 
dari kemampuan dan caranya memajukan wilayah atau 
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